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Abstrak

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk merancang dan mengembangkan
pembelajaran di kelas masing-masing termasuk pembelajaran matematika. Pengintegrasian budaya, khususnya
budaya Melayu, dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
menjadi pilihan bagi guru-guru khususnya di sekolah dasar. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk mendukung guru-guru meningkatkan pengetahuan mereka tentang etno-didaktik matematika dan dapat
mengembangkan pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika. Kegiatan Pengabdian ini menggunakan
metode Participatory Action Research (PAR) dengan partisipan yaitu 16 orang guru SDN 03 Kandis. Kegiatan
workshop ini mampu meningkatkan pengetahuan guru tentang etno-didaktik matematika dan juga kemampuan
merancang pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika Melayu. Namun, perlu tindak lanjut dari kegiatan
ini sehingga pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki guru dapat diterapkan di pembelajaran
matematika di kelas masing-masing.

Kata Kunci: etnomatematika, etno-didaktik matematika; etno-didaktik matematika Melayu, workshop.

Abstract

The Merdeka Curriculum gives teachers the freedom to design and develop learning in their respective classes,
including mathematics learning. Integration of culture, especially Malay culture, in mathematics learning is
one of the learning approaches that can be an option for teachers, especially in elementary schools. Therefore,
this community service activity aims to support teachers to improve their knowledge of ethno-didactic
mathematics and to develop ethno-didactic mathematics-based learning. This Community Service Activity uses
the participatory action research (PAR) method with participants, namely 16 teachers of SDN 03 Kandis. This
workshop activity was able to improve teachers' knowledge of ethno-didactic mathematics and also their ability
to design ethno-didactic mathematics-based learning in Malay. However, follow-up is needed from this activity
so that the knowledge and skills that teachers have can be applied in mathematics learning in their respective
classes.

Keywords: ethnomathematics, ethno-didactics of mathematics; Malay ethno-didactics of mathematics;
workshop.
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PENDAHULUAN

Riau merupakan provinsi di Indonesia yang
kaya akan warisan budaya Melayu, menghadapi
tantangan  dalam  meningkatkan  kualitas
pendidikan di tingkat sekolah dasar. Meskipun
memiliki kekayaan budaya yang kaya, kurangnya
integrasi  nilai-nilai  budaya lokal dalam
pembelajaran menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi minat dan motivasi belajar siswa
(Dia et al., 2024). Guru-guru sekolah dasar di
Provinisi Riau, seperti di Kabupaten Bengkalis dan
Siak, sering kali menghadapi kesulitan dalam
merancang pembelajaran yang menggali dan
mengaplikasikan aspek-aspek budaya Melayu
secara efektif.

Berbagai studi mengenai integrasi budaya
lokal di sekolah dasar telah banyak dilakukan
misalnya pengembangan pendidikan berbasis
budaya lokal dalam Program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) (Oktavianti et al., 2017),
pengembangan kurikulum berbasis budaya lokal
(Mahtarom, 2016), pengembangan lembar Kerja
terintegrasi kearifan lokal (Anggraini et al., 2022;
Fitriyeni, 2023; Naratiba et al., 2021) dan
pengembangan buku dan bahan ajar (Agusriani &
Ramadan, 2024; Zinnurain & Muzanni, 2018). Hal
ini dilakukan sebagai penguatan pendidikan
karakter dengan mengintergrasikan aspek budaya
lokal (Oktavianti et al., 2017). Namun studi
tersebut masih cenderung bersifat umum dan
belum secara khusus menyasar pada penguatan
kompetensi guru dalam merancang pembelajaran
matematika berbasis etno-didaktik Melayu. Selain

itu, penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan

bahwa meskipun ada upaya integrasi budaya
dalam pembelajaran, masih terdapat kesenjangan
dalam penerapan konsep etno-didaktik yang
efektif.

Dalam situasi ini, diperlukan suatu
pendekatan pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk memperkuat kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran etno-didaktik Melayu
(Anriana et al., 2023; Nurzayyana et al., 2021;
Putri et al., 2023a). Melalui pendekatan ini,
diharapkan guru dapat lebih memahami dan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya Melayu ke
dalam  proses  pembelajaran,  menciptakan
lingkungan belajar yang berwawasan lokal dan
memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih baik.

Program  pengabdian  masyarakat ini
dirancang dengan memperhatikan beberapa faktor
penting untuk memastikan implementasinya
berjalan efektif dan berkelanjutan. Langkah
pertama yaitu mengidentifikasi kebutuhan guru
secara mendalam, termasuk pemahaman dan
keterampilan dalam menerapkan pembelajaran
etno-didaktik matematika Melayu (Z. H. Putra,
Sari, et al., 2022). Hal ini bertujuan untuk
mengetahui area yang memerlukan penguatan,
sehingga pelatihan dan pendampingan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nyata guru sekolah
dasar. Langkah yang kedua yaitu evaluasi terhadap
ketersediaan sumber daya, baik fisik seperti
fasilitas pendidikan maupun sumber daya manusia,
dilakukan untuk menentukan apakah lingkungan
sekolah mampu mendukung kegiatan ini. Langkah
selanjutnya

yaitu kondisi sosial-budaya

masyarakat setempat juga menjadi fokus, hal ini
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bertujuan untuk memahami dinamika budaya dan
tantangan yang mungkin memengaruhi proses
penguatan kompetensi guru. Selain itu, potensi
kerja sama dengan berbagai pihak, seperti sekolah,
dinas pendidikan, dan lembaga budaya setempat,
diidentifikasi untuk memperkuat dukungan dalam
pelaksanaan program.

Selanjutnya perencanaan evaluasi disusun
secara sistematis untuk mengukur dampak
program terhadap peningkatan kompetensi guru
dan kualitas pembelajaran. Evaluasi ini meliputi
pengukuran pengetahuan dan keterampilan guru
dalam mengintegrasikan etno-didaktik matematika
ke dalam proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan analisis ini, program pengabdian
dapat dirancang secara komprehensif, dengan
tujuan menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual ~dan  berbasis budaya, serta
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.

Identifikasi masalah oleh tim PKM
mengungkapkan bahwa pemahaman guru tentang
etno-didaktik matematika masih belum optimal,
dan mereka kerap menghadapi kesulitan dalam
mengintegrasikan ~ konsep  ini ke dalam
pembelajaran matematika dikelas sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang masalah yang
diuraikan pada pendahuluan, maka rumusan
masalah dalam PKkM ini yaitu:

1. Bagaimana pengetahuan dan keterampilan
guru-guru terkait pembelajaranan berbasis
etno-didaktik matematika?

2. Apakah workshop vyang dilaksanakan

dapat mendukung pengetahuan dan

keterampilan etno-didaktik matematika

guru sekolah dasar?

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Desain
Pembelajaran berbasis Etno-Didaktik Matematika
dilaksanakan secara hybrid model. Kegiatan
Workshop dilaksanakan dari tanggal 10 Agustus —
24 Agustus 2024. Kegiatan workshop ini
menggunakan metode  Participatory  Action
Research (PAR). PAR merupakan pendekatan
yang mengutamakan nilai pengetahuan
berdasarkan  pengalaman  untuk  mengatasi
permasalahan sosial dan menghasilkan perubahan
sosial (Stoudt, 2007). PAR mengutamakan
pembangunan hubungan dan pengembangan
pemahaman bersama mengenai permasalahan yang
dijumpai di sekolah. Pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKkM) dengan pendekatan
PAR melibatkan pengamatan, pengumpulan, dan
analisis persoalan dan penyelesaian secara
kolaboratif, serta perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran di kelas (Cornish et al., 2023).
Perencanaan

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian
melakukan persiapan matang untuk memastikan
efektivitas  pelaksanaan  program. Persiapan
dimulai dengan menyusun jadwal kegiatan,
mengembangkan materi workshop, dan
menyiapkan instrumen evaluasi, termasuk pre-test
dan post-test. Tim pengabdian juga melakukan
kajian literatur untuk memperkuat dasar teoritis
program, menggunakan sumber-sumber seperti

penelitian Putra et al., (2021).

Jurnal Abdidas Vol 5 No 6 Tahun 2024 p-ISSN 2721-9224 e-ISSN 2721-9216



741 Penguatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar dalam Merancang Pembelajaran Etno-Didaktik
Matematika Melayu — Zetra Hainul Putra, Neni Hermita, Jesi Alexander Alim, Gustimal Witri, Leli
Deswita, Rahmat Rizal Andhi, Intan Kartika Sari, Atik Luthfia Cahyani, Yahya Gunawan

DOl:

Pemilihan subjek dan lokasi pengabdian
dilakukan secara sistematis. SDN 03 Kandis
dipilih  berdasarkan kebutuhan sekolah akan
peningkatan kapasitas guru dalam merancang
pembelajaran berbasis etno-didaktik. Selain itu,
guru-guru yang terlibat adalah mereka yang
memiliki pengalaman mengajar lebih dari 15
tahun, vyang dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap implementasi program.
Pelaksanaan

Pelaksanaan program PkM berlangsung dari
tanggal 10 hingga 24 Agustus 2024. Workshop ini
dilaksanakan secara hybrid, dengan kombinasi
pembelajaran  daring dan luring.  Pre-test
dilaksanakan pada 10 Agustus 2024 melalui
Google Form untuk mengukur pengetahuan awal
guru. Workshop secara luring diadakan di SDN 03
Kandis pada tanggal 23-24 Agustus 2024, dengan
durasi dua hari penuh.

Jumlah peserta workshop adalah 16 guru
SDN 03 Kandis, yang seluruhnya perempuan.
Informasi terkait peserta dari kegiatan ini disajikan
pada tabel 1. Tim pengabdian yang hadir terdiri
dari enam orang, yang masing-masing memiliki
peran penting: empat orang sebagai fasilitator
utama yang menyampaikan materi, satu orang
sebagai moderator diskusi, dan satu orang sebagai
dokumentator.  Kegiatan workshop  meliputi
presentasi materi, perancangan soal berbasis etno-

didaktik, diskusi kelompok, serta refleksi bersama.

Tabel 1. Informasi Peserta

Variabel Kategori Jumlah Persentase
S1PGSD 11 68,75%
Pendidikan S1 Pendidikan 4 25,00%
Terakhir  S1 Non-
Pendidikan 1 6,25%
0 -5 Tahun 1 6,25%
6 - 10 Tahun 1 6,25%
Lama 11 - 15 Tahun 3 18,75%
Mengajar 16 - 20 Tahun 7 43,75%
Lebih dari 20
Tahun 4 25,00%
Gender Laki-laki 0 0,00%
Perempuan 16 100,00%

Analisis dan Evaluasi

Setelah program pengabdian selesai, analisis
dilakukan  melalui evaluasi  kualitatif  dan
kuantitatif. ~ Evaluasi  kuantitatif ~ mencakup
perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk
menilai peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru. Evaluasi kualitatif melibatkan
diskusi  kelompok terfokus (Focus Group
Discussion/FGD) dan wawancara untuk menggali
lebih dalam pengalaman dan persepsi peserta
terhadap  program.  Dokumentasi  kegiatan
dilakukan melalui foto, video, dan catatan reflektif

peserta (Gambar 1).
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Instrumen pengukuran pengetahuan dan
keterampilan guru dalam merancang pembelajaran
berbasis etno-didaktik matematika Melayu yaitu
merupakan pengembangan dari riset yang
dilakukan oleh Putra, Hermita, et al. (2022).
Angket yang diberikan meliputi aspek-aspek
berikut pemahaman guru tentang etno-didaktik
matematika, pemahaman tentang pembelajaran
matematika, dan  kemampuan  merancang
pembelajaran matematika. Aspek pertama dan
kedua merupakan angket yang diberikan kepada
guru dengan rentang piliahan 1 (sangat buruk)
hingga 10 (sangat baik). Sedangkan aspek kedua
yaitu soal terbuka dimana guru diminta untuk
menyajikan soal-soal berbasis etno-didaktik

matematika Melayu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Kegiatan Workshop

Kegiatan workshop merancang
pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika
Melayu bagi guru-guru SDN 03 Kandis, Kab.
Siak, Provinsi Riau diawali dengan penyusunan
rencana kegiatan. Dalam hal ini, tim pengabdian
menyusun program kegiatan dan materi yang
diberikan kepada peserta workshop. Kegiatan ini
disampaikan secara luring dan interaktif, di mana
peserta dilibatkan dalam diskusi, sesi tanya-jawab,
dan praktik langsung yang membantu memperkuat
pemahaman mereka. Pelaksanaan pengabdian ini
dihitung sebanyak 32 Jam Pelajaran yang terdiri
dari beberapa aktivitas pembelajaran seperti
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Program Workshop Merancang
Pembelajaran berbasis Etno-Didaktik Matematika

Melayu
No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Pemahaman tentang 8 JP
Etnomatematika,
Etnomatematika Melayu,

Didaktik Matematika, Etno-
Didaktik Matematika, dan Etno-
Didaktik Matematika Melayu

2 Pengembangan  Pembelajaran 8 JP
Matematika  Berbasis  Etno-
Didaktik Matematika Melayu

3 Penyusunan Modul Ajar 8JP
Berbasis Etno-Didaktik
Matematika Melayu

4 Merancang Soal-soal berbasis 8 JP
Etno-Didaktik Matematika
Melayu

Total Jam Pelaksanaan 32 JP

Hasil dari kegiatan workshop merancang
pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika
Melayu untuk guru-guru SDN 03 Kandis,
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Kabupaten Siak, Provinsi Riau, menunjukkan
pelaksanaan yang terstruktur dan terencana dengan
baik. Program ini diawali dengan penyusunan
rencana kegiatan oleh tim pengabdian, yang
kemudian disusun menjadi rangkaian aktivitas
meliputi: pemahaman dasar tentang konsep
etnomatematika, pengembangan pembelajaran
berbasis etno-didaktik, penyusunan modul ajar,
dan perancangan soal berbasis etno-didaktik. Tim
pengabdian selanjutnya menyiapkan Modul
Merancang Pembelajaran Berbasis Etno-Didaktik
Matematika Melayu dan Buku Saku Merancang
Etno-Didaktik =~ Matematika ~ Melayu  untuk
digunakan oleh peserta workshop. Modul memuat
4 bab yang terdiri dari Pendahuluan, Kurikulum
Merdeka dan Kaitannya dengan Etno-Didaktik
Etno-Didaktik
Matematika di Sekolah Dasar, dan Penyusunan
Modul Ajar Matematika berbasis Etno-Didaktik

Matematika, Task Design

Matematika. Sementara itu, buku saku merancang
etno-didaktik matematika menyajikan materi
secara lebih singkat dan sederhana sehingga
memudahkan bagi guru-guru memahaminya.
Gambar 2 merupakan cover dari buku saku yang

dikembangkan.

N
BUKU SAKU

MERANCANG PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNO-DIDAKTIK
MATEMATIKA MELAYU

Intan Ka

Atik Luthfia Cahyani, S.Pd

Gambar 2. Cover Buku Saku

Pelaksanaan Workshop Luring di SDN 03
Kandis

Kegiatan workshop merancang
pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika
Melayu guru-guru SDN 03 Kandis dilaksanakan
secara luring pada tanggal 23 s.d 24 Agustu 2024 4
Agustus 2023. Kegiatan ini diikuti oleh 16 orang
guru dan kegiatan ini dihadiri juga oleh kepala
sekolah. Kegiatan workshop diawali dengan
pembukaan dan kata sambutan dari kepala SDN 03
Kandis. Kepala sekolah mengucapkan terima kasih
karena kegiatan PKM ini merupakan kegiatan
workhop yang pertama kali dilaksanakan di
sekolah tersebut. Kegiatan ini sejalan dengan
kurikulum merdeka yang sedang
diimplementasikan di sekolah tersebut.

Kegiatan  PkM

pemaparan materi tentang merancang etno-

dilanjutkan  dengan

didaktik matematika oleh tim pengabdian. Materi

pertama yang disampaikan adalah terkait apa itu
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etnomatematika, didaktik matematika dan etno-
didaktik matematika. Guru-guru terlihat sangat
antusias mengikuti penjelasan dari pemateri karena
pengetahuan tentang merancang pembelajaran
berbasis etno-didaktik matematika ini merupakan

pengetahuan yang baru bagi mereka (Gambar 3).

Gambar 3. Guru-guru Antusias Mengikuti
Workshop

Salah satu kelebihan utama dari program ini
adalah  pendekatan yang inovatif  dalam
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal Melayu
ke dalam pengajaran matematika. Program ini
memperkenalkan konsep yang menggabungkan
etnomatematika dengan didaktik, memberikan cara
baru yang kontekstual dan relevan secara budaya
bagi guru dalam mengajar matematika. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pembelajaran, tetapi
juga memberikan konteks budaya yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang
diharapkan dapat meningkatkan minat dan
pemahaman mereka.

Gambar 4 menyajikan salah satu contoh soal
yang dirancang oleh guru SDN 03 Kandis. Soal
yang dirancang menggunakan konteks permainan
tradisional congklak. Konsep matematika yang

ingin dicapai yaitu terkait perkalian bilangan bulat

positif vyaitu perkalian 7. Materi ini cocok

disampaikan kepada siswa kelas IV sekolah dasar.

KERIAIGURU,
( Walhs Mangefers \v ) goe 1 )
(Hatark Opeows Vi Dilowgan Wiat- )
lujuanlBembelajaand
Mo eatteone Cparun’ Wiy blangann butet @

n pom bM(ﬂlV\

ISpeldEinomatematilcad )

Permanan Tadisional (oagiclate

Soed Bno-Dtdeafls Mesmenee =y
Wuri dan Mz aean Darmain (ong¥la . Dalaw
Permaman  ongicole ada 7 lobong \ect) galing berhadapan
dan 2 \obang besar di Vedve Ssiviva tanan -d(u,\
i Sehap lobang bedew 7 v Yot lerld, :
V. Jiea dolam 1 100ang Leiw 7 buah Vakv aled,
Veaper banyay batv bakd  Yang A brvinean
olen N dan  Mwn Uk wengied \ohewrg ezt

QLluw\r\v“ja 7

Gambar 4. Contoh Soal Etno-Didaktik Matematika
Rancangan Guru

Setelah selesai merancang soal etno-didaktik
matematika, 2 orang perwakilan guru menyajikan
hasil rancangannya di depan kelas. Setelah
pelaksanaan diskusi maka guru-guru diberi soal
post-test untuk mengukur ketercapaian
pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan.
Evaluasi Ketercapaian Kegiatan Worskhop

Evaluasi keberhasilan kegiatan workshop
merancang pembelajaran etno-didaktik matematika
dilakukan dengan memberikan angket kepada
guru-guru SDN 03 Kandis. Angket diberikan
dalam bentuk evaluasi diri terkait pengetahuan
tentang etno-didaktik matematika dan
keterampilan dalam merancang pembelajaran
berbasis etno-didaktik matematika.

Tabel 3 menyajikan hasil evaluasi

pemahaman guru tentang etno-didatkik
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matematika. Pemahaman guru secara umum
meningkat dari skor 3,34 kategori rendang menjadi
5,20 dengan kategori sedang. Peningkatan terbesar
yaitu pada aspek pemahaman tentang etno-didaktik
matematika yaitu dari skor 2,69 kategori rendah

menjadi 5,38 dengan kategori sedang.

Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Guru tentang
Etno-Didakti Matematika

Pre- Post-
No Indikator test test
Pemahaman tentang
1 matematika 4,25 525
Pemahaman tentang
2  didaktika 388 494
Pemahaman tentang Etno-
3 Matematika 2,81 531
Pemahaman tentang
4  Didaktik Matematika 3,06 519
Pemahaman tentang Etno-
5 Didaktik Matematika 2,69 5,38
Rerata 3,34 5,20

Tabel 4 menyajikan hasil  evaluasi
kemampuan guru merancang pembelajaran
berbasis etno-didatkik matematika. Kemampuan
guru secara umum meningkat dari skor 2,17
kategori rendang menjadi 5,16 dengan kategori
sedang. Peningkatan terbesar yaitu pada aspek
merancang pembelajaran matematika berbasis
etno-didaktik matematika di sekolah dasar yaitu
dari skor 1,8 kategori sangant rendah menjadi 5,13
dengan kategori sedang.

Beberapa temuan menarik muncul selama
pelaksanaan workshop. Misalnya hampir seluruh
peserta  belum  familiar  dengan istilah
etnomatematika, didaktik matematika dan etno
didaktik matematika. Menurut guru itu sendiri,

mereka relatif menggunakan cara cara lama dalam

mengajarkan matematika ke siswa, hal ini sejalan
dengan penemuan dari studi yang dilakukan
Aprima dan Sari, (2022), Gunawan et al., (2023),
Putra et al., (2022).

Beberapa studi menyatakan bahwa integrasi
budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika
cenderung meningkatkan minat dan motivasi siswa
(Putra & Indriani, 2017; Sadewo & Purnasari,
2021; Zahid et al., 2021). Sebagai contoh,
penelitian oleh Meilana & Aslam, (2022) yang
mengembangkan bahan ajar berbasis budaya lokal
menunjukkan bahwa penggunaan budaya lokal
dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan,
meskipun diperlukan strategi  khusus untuk
memaksimalkan dampaknya. Hasil dari workshop
ini juga mendukung temuan-temuan tersebut, di
mana guru-guru tidak hanya memahami materi,
tetapi juga mampu menciptakan soal-soal yang
sesuai dengan konteks budaya Melayu (Nuh &
Dardiri, 2016; Putri et al., 2023b; Roza et al.,
2020).

Disisi lain yang menjadi temuan yang
menarik yaitu tingkat antusiasme guru yang sangat
tinggi ketika mereka diperkenalkan dengan konsep
etno-didaktik yang menggunakan konteks budaya
lokal, Namun, program ini juga menghadapi
beberapa hambatan, seperti keterbatasan waktu
untuk mendalami materi yang kompleks serta
keterbatasan alat peraga yang berbasis budaya
lokal, yang masih sulit ditemukan. Beberapa
peserta juga memerlukan waktu lebih lama untuk
memahami  konsep  etnomatematika  karena

beragamnya latar belakang pemahaman mereka.
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Hambatan ini menunjukkan perlunya perencanaan
yang lebih fleksibel serta penyediaan sumber daya
yang lebih lengkap di masa depan.

Program ini memiliki beberapa
keterbatasan, di antaranya cakupan yang terbatas
hanya pada satu sekolah. Hal ini berarti bahwa
manfaat program belum bisa dirasakan oleh
sekolah-sekolah lain di wilayah tersebut. Selain
itu, durasi workshop yang singkat membatasi
eksplorasi lebih dalam terhadap etno-didaktik,
sehingga peserta belum sepenuhnya mendalami
setiap materi yang disampaikan. Evaluasi terhadap
implementasi pembelajaran di kelas juga belum
dilakukan secara menyeluruh, sehingga dampak
jangka panjang dari workshop ini terhadap siswa
masih belum dapat diukur. Meski begitu, hasil
awal menunjukkan potensi yang menjanjikan

untuk pengembangan lebih lanjut.

Tabel 4. Peningkatan Kemampuan Guru
Merancang Pembelajaran berbasis Etno-Didaktik
Matematika

Pre- Post-

No Indikator test test

Kemampuan Merancang

1  Pembelajaran Matematika 2,81 5,00
di SD
Kemampuan Merancang
Pembelajaran Matematika
berbasis Etno-Matematika
di SD
Kemampuan Merancang
Pembelajaran Matematika
berbasis Didaktik
Matematika di SD
Kemampuan Merancang
Pembelajaran Matematika
berbasis Etno-Didaktik
Matematika di SD

Rerata 2,17 5.16

1,94 519

206 519

1,88 5.13

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan workshop merancang
pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika di
SDN 03 Kandis berjalan dengan efektif. Guru-guru
menunjukkan antusiasme yang tinggi karena
materi yang disampaikan adalah hal baru bagi
mereka dan relevan dengan budaya lokal. Hasil
dari pelaksanaan workshop ini yaitu guru-guru
berhasil merancang pembelajaran berbasis etno-
didaktik matematika yang ditunjukkan dengan
keberhasilan mereka merancang soal berbasis
etno-didaktik matematika. Pengetahuan dan
keterampilan guru yang mengikuti workshop ini
juga mengalami peningkatan dari kategori rendah
ke sedang.

Selama pelaksanaan workshop, ditemukan
bahwa sebagian besar guru belum familiar dengan
konsep-konsep seperti etnomatematika, didaktik
matematika, dan etno-didaktik  matematika.
Banyak di antara mereka yang masih
menggunakan ~ metode  tradisional dalam
mengajarkan matematika kepada siswa yang
menunjukkan keterbatasan pemahaman tentang
konsep-konsep tersebut (Aprima & Sari, 2022;
Putra et al., 2021; 2022). Beberapa studi
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa. Misalnya, hasil
studi oleh Meilana & Aslam (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan bahan ajar berbasis budaya
lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa,
meskipun strategi  khusus diperlukan untuk
mengoptimalkan dampaknya. Temuan ini juga

tercermin dalam hasil workshop, di mana para
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guru tidak hanya memahami materi tetapi juga
mampu menyusun soal-soal berbasis budaya lokal.
Antusiasme yang tinggi dari guru yang
mengikuti workshop menunjukkan bahwa konsep
etno-didaktik, yang menggunakan konteks budaya
lokal, memiliki potensi besar untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Namun, beberapa tantangan
muncul, terutama terkait dengan Kketerbatasan
waktu yang tersedia untuk mempelajari materi
yang cukup kompleks juga mengharuskan waktu
yang lebih lama untuk memahami sepenuhnya
konsep-konsep tersebut. Hambatan ini
menunjukkan perlunya penyusunan perencanaan
yang lebih fleksibel serta ketersediaan sumber
daya yang lebih lengkap di masa depan.
Berdasarkan temuan ini, kami
merekomendasikan  agar  workshop  serupa
dilakukan secara berkala dengan evaluasi lebih
mendalam terhadap implementasi pembelajaran
berbasis etno-didaktik matematika di kelas.
Program ini juga bisa diperluas ke sekolah-sekolah
dasar lainnya yang memiliki karakteristik serupa,
untuk  mengembangkan  dan  memperkuat
pembelajaran berbasis etno-didaktik matematika di

berbagai konteks lokal.
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